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sekolah yang berpotensi dalam penyebaran penyakit DBD. Berdasarkan data Dinas Kes-
ehatan Kota Semarang telah ditemukan jumlah kasus DBD pada anak usia di Wilayah
Sekolah Dasar Kecamatan Tembalang dengan golongan umur < 15 tahun sebesar 22
kasus di tahun 2021, dan 28 kasus pada bulan Juli tahun 2022. Tujuan penelitian ini ada-
lah untuk mengetahui faktor yang berhubungan dengan kepadatan jentik Aedes aegypti
di Sekolah Dasar Wilayah Kecamatan Tembalang Kota Semarang.

Metode: Jenis penelitian ini adalah observasional analitik melalui pendekatan cross sec-
tional. Sampel penelitian sejumlah 48 sekolah dasar di Wilayah Kecamatan Tembalang,
Kota Semarang dengan teknik pengambilan sampel secara total sampling. Instrumen
penelitian menggunakan angket dan lembar observasi. Data dianalisis menggunakan uji
Chi-Square.

Hasil: Uji statistik menunjukkan hasil bahwa variabel warna kontainer (p=0,031), ting-
kat pengetahuan petugas kebersihan (p=0,007), jenis kontainer (p=0,683), dan kepada-
tan penduduk (p=0,765).

Kesimpulan: Penelitian ini menunjukkan terdapat hubungan antara warna kontainer,
dan tingkat pengetahuan petugas kebersihan, serta tidak terdapat hubungan antara jenis
kontainer, dan kepadatan penduduk dengan kepadatan jentik Aedes aegypti di Sekolah
Dasar Wilayah Kecamatan Tembalang, Kota Semarang.

Abstract

Background: Dengue Hemorrhagic Fever (DHF) is a health problem that has the potential
to spread disease. Based on data from the Semarang City Health Office, it has been found
that the number of DHF cases in the Tembalang Sub-district Elementary School Area with
an age group <15 years is 22 cases in 2021, and 28 cases in July 2022. The purpose of this
study was to determine the factors associated with larval density. Aedes aegypti in Elemen-
tary Schools Tembalang Sub-District, Semarang City.
Methods: This type of research is analytic observational through a cross sectional approach.
The research sample was 48 elementary schools with a total sampling technique. Research
instrument using a questionnaire and observation sheet. Data were analyzed using the Chi-
Square test.
Results: Statistical tests showed that the variable color of the container (p=0.031), level of
knowledge of cleaning staff (p=0.007), type of container (p=0.683), and population density
(p=0.765).
Conclusion: This study shows that there is a relationship between the color of the container
and the level of knowledge of the cleaning staff, and there is no relationship between the type
of container and population density and the density of Aedes aegypti larvae in Elementary
Schools Tembalang Sub-District, Semarang City.
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Pendahuluan

Demam Berdarah Dengue (DBD)
merupakan salah satu masalah kesehatan yang
disebabkan oleh virus Dengue yang ditularkan
melalui gigitan nyamuk Aedes aegypti dan
Aedes albopictus (Gutu et al., 2021). Dalam
penularannya, nyamuk Aedes aegypti lebih
berperan dalam menularkan penyakit DBD,
dikarenakan lebih sering kontak dengan
manusia di dalam maupun diluar rumabh.
Menurut WHO, diperkirakan terdapat sekitar
2,5 miliar atau 40% dari populasi penduduk
dunia baik di negara tropis maupun subtropis
mempunyai risiko tinggi tertular virus Dengue
(Ciptono et al., 2021).

Wilayah dengan risiko paling tinggi
terjangkit kasus Demam Berdarah Dengue
(DBD) terdapat pada wilayah Asia Tenggara.
Dalam hal ini, Indonesia merupakan salah satu
negara yang mempunyai kasus DBD tertinggi
di Asia Tenggara dengan jumlah kasus DBD
tertinggi berasal dari Jawa Barat, Jawa Timur,
Jawa Tengah, Lampung, dan Nusa Tenggara
Timur (Imroah et al.,, 2022). Jumlah penderita
penyakit Demam Berdarah Dengue (DBD) di
Provinsi Jawa Tengah juga masih mengalami
peningkatan dan luas daerah penyebarannya
masih terus bertambah. Hal ini dibuktikan
dengan adanya 35 kabupaten/kota sudah
terjangkit penyakit DBD, salah satunya Kota
Semarang (Alfiyanti & Siwiendrayanti, 2021).

Berdasarkan data Dinas Kesehatan Kota
Semarang, IR DBD Kota Semarang tahun
2021 sebesar 19,88 per 100.000 penduduk dan
mengalami peningkatan pada bulan Juli tahun
2022 menjadi 30,35 per 100.000 penduduk.
Sedangkan, IR DBD pada tahun 2021 dan tahun
2022 di Kecamatan Tembalang mengalami
peningkatan sebesar 30,18 per 100.000
penduduk menjadi 40,8 per 100.000 penduduk,
dan ditemukan jumlah kasus DBD pada anak
usia sekolah dengan umur < 15 tahun sebesar
22 kasus di tahun 2021, dan 28 kasus pada
bulan Juli tahun 2022 (Dinas Kesehatan Kota
Semarang, 2022).

Tingginya kasus DBD dipengaruhi
oleh berbagai faktor, diantaranya agent, host
yang rentan, dan lingkungan yang dapat
menjadi perkembangbiakan nyamuk Aedes
aegypti. Sekolah merupakan salah satu tempat
yang menjadi potensi dalam penularan

dan penyebaran penyakit DBD pada anak
usia sekolah yang ditandai dengan adanya
keberadaan jentik Aedes aegypti di lingkungan
sekolah. Kepadatan populasi nyamuk Aedes
aegypti dapat diukur melalui kepadatan jentik
Aedes aegypti, yang menjadi salah satu faktor
kejadian DBD (Fakhriadi & Asnawati, 2018).

Berdasarkan studi pendahuluan yang
dilakukan pada tanggal 27-28 Juni 2022 dengan
melakukan observasi langsung di 10 Sekolah
Dasar Wilayah Kecamatan Tembalang, Kota
Semarang diperoleh hasil bahwa ditemukan
positif jentik di 7 Sekolah Dasar pada tempat
penampungan air, botol bekas, dan kaleng bekas
yang dibiarkan begitu saja di halaman sekolah
yang dapat menimbulkan genanganair, sehingga
berpotensi menjadi tempat perkembangbiakan
nyamuk Aedes aegypti. Kepadatan jentik pada
10 Sekolah Dasar menunjukkan bahwa dari
69 kontainer yang diperiksa, kontainer yang
positif jentik sebanyak 22 dan kontainer yang
tidak ditemukan jentik sebanyak 47. Maka
diperoleh nilai Container Index (CI) vyaitu
32%, nilai ini termasuk dalam kategori Density
Figure (DF) sebesar 8 yang berarti memiliki
risiko kepadatan jentik yang tinggi.

Berdasarkan penjelasan diatas maka
diperlukan penelitian ini untuk mengetahui
faktor yang berhubungan dengan kepadatan
jentik Aedes aegypti sehingga dapat dijadikan
bahan informasi, dan masukan kepada
pihak sekolah untuk meningkatkan strategi
pengendalian vektor DBD dalam mencegah
kejadian DBD di lingkungan sekolah.

Metode
Penelitian ini menggunakan penelitian
kuantitatif =~ dengan  desain  penelitian

observasional analitik melalui pendekatan
cross sectional. Penelitian ini dilakukan
pada bulan September 2022 di Sekolah
Dasar Wilayah Kecamatan Tembalang, Kota
Semarang. Variabel bebas pada penelitian ini
antara lain jenis kontainer, warna kontainer,
tingkat pengetahuan petugas, dan kepadatan
penduduk. Serta, variabel terikat pada
penelitian ini adalah kepadatan jentik Aedes
aegypti. Pada penelitian ini menggunakan
data primer yang diperoleh menggunakan
angket dan lembar observasi. Populasi dalam
penelitian ini adalah Sekolah Dasar di Wilayah
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Kecamatan Tembalang, Kota Semarang dan
sampel penelitian sejumlah 48 sekolah dasar
dengan teknik pengambilan sampel secara total
sampling. Penelitian ini telah mendapatkan
dokumen kelayakan etik (Ethical Clearance)
pada 13 Juli 2022 dengan nomor 324/KEPK/
EC/2022. Data dianalisis menggunakan uji
univariat, uji bivariat, dan uji multivariat.

Hasil dan Pembahasan

Hasil analisis univariat dengan uji Chi-
Square yang telah diperoleh distribusi data
jenis kontainer yang tidak dapat dikontrol
(Disposable sites) sejumlah 6 sekolah dasar
(12,5%) dan jenis kontainer yang dapat
dikontrol (Controllable sites) sejumlah 42
sekolah dasar (87,5%). Pada distribusi data
warna kontainer dengan warna kontainer gelap
sebanyak 26 sekolah dasar (54,2%) dan warna
kontainer terang sebanyak 22 sekolah dasar
(45,8%). Sedangkan, distribusi data tingkat
pengetahuan kurang baik sejumlah 13 sekolah
dasar (27,1%) dan petugas dengan tingkat
pengetahuan baik sejumlah 35 sekolah dasar
(72,9%). Berdasarkan distribusi data kepadatan
penduduk >8.500 jiwa/km® sejumlah 10
sekolah dasar (20,8%), kepadatan penduduk
6.000-7.499 jiwa/km> sejumlah 11 sekolah
dasar (22,9%), kepadatan penduduk 4.000-
5.999 sejumlah 16 sekolah dasar (33,3%), dan
kepadatan penduduk 1.250-2.499 sejumlah 11

sekolah dasar (22,9%).
Tabel 1. Hasil Analisis Univariat

Variabel Bebas Jumlah Persentase
(%)

Jenis Kontainer

Disposable sites 6 12,5

Controllable sites 42 87,5

Jumlah 48 100

Warna Kontainer

Gelap 26 54,2

Terang 22 45,8

Jumlah 48 100

Tingkat Pengetahuan Petugas

Kurang Baik 13 27,1

Baik 35 72,9

Jumlah 48 100

Kepadatan Penduduk

>8.500 10 20,8

6.000-7.499 11 22,9

4.000-5.999 16 33,3

1.250-2.499 11 22,9

Jumlah 48 100

Berdasarkan data hasil wuji Fisher
pada jenis kontainer, didapatkan hasil
bahwa tidak terdapat hubungan antara jenis
kontainer dengan kepadatan jentik Aedes
aegypti di Sekolah Dasar Wilayah Kecamatan
Tembalang, Kota Semarang (p-value=0,683).
Menurut observasi pada lingkungan Sekolah
Dasar Wilayah  Kecamatan Tembalang,
Kota Semarang menunjukkan bahwa masih
ditemukan tempat penampungan air yang tidak
dapat dikontrol (disposable sites) di belakang
halaman sekolah, diantaranya kaleng bekas,
ban bekas, ember bekas, dan yang lainnya. Hal
ini berisiko memberikan lebih banyak peluang
untuk menjadi tempat perkembangbiakkan
jentik Aedes aegypti dikarenakan dapat
menyebabkan air tergenang dan sering
terabaikan, sehingga dapat berpotensi menjadi
tempat perkembangbiakan nyamuk Aedes
aegypti. Penelitian ini sejalan dengan penelitian
yang dilakukan oleh Tusy Triwahyuni, dkk
menyatakan bahwa hasil uji statistik dengan
Spearman diperoleh  p=0,704 yang berarti
tidak terdapat hubungan antara jenis kontainer
dengan keberadaan jentik Aedes aegypti. Hal
ini dikarenakan kontainer yang berada di luar
rumah dapat menjadi tempat genangan air
hujan serta menjadi tempat perkembangbiakan
nyamuk Aedes aegypti, seperti ban bekas yang
terbengkalai merupakan habitat yang baik
bagi nyamuk Aedes aegypti. Air yang terjebak
dalam ban bekas tidak mudah keluar dan sulit
untuk diamati, sehingga jentik yang berada
di dalam ban bekas cukup terlindungi dan
ditunjang oleh kelembapan dan suhu yang
terjaga serta intensitas cahaya yang kurang
dibandingkan lingkungan sekitarnya. Adanya
jentik Aedes aegypti yang ditemukan pada
tempat penampungan air jenis dispossable
sites karena TPA yang ditemukan dalam
posisi terbuka lebar atau tanpa penutup dan
mayoritas diletakkan di tempat yang teduh
yang jika musim penghujan akan membuat
genangan di dalamnya. Hal ini sesuai dengan
perilaku Aedes aegypti yang lebih tertarik
dan suka meletakkan telurnya pada kontainer
berair yang terbuka lebar, berwarna gelap, dan
terletak di tempat tempat yang terlindungi oleh
sinar matahari (Triwahyuni et al., 2020).

Berdasarkan data hasil uji Chi-Square
pada warna kontainer, didapatkan hasil
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bahwa terdapat hubungan antara warna
kontainer dengan kepadatan jentik Aedes
aegypti di Sekolah Dasar Wilayah Kecamatan
Tembalang, Kota Semarang (p-value=0,031).
Pada penelitian yang dilakukan di Sekolah
Dasar Wilayah Kecamatan Tembalang, Kota
Semarang ditemukan bahwa jentik Aedes
aegypti lebih banyak ditemukan pada tempat
penampungan air yang berwarna gelap
dikarenakan dapat memberikan rasa aman
dan tenang bagi nyamuk Aedes aegypti yang
sedang bertelur, sehingga telur yang diletakkan
dalam tempat penampungan air menjadi lebih
banyak dan kontainer yang diletakkan di dalam
kondisi dengan pencahayaan yang kurang
dapat menjadi tempat perkembangbiakan
jentik Aedes aegypti. Penelitian ini sejalan
dengan penelitian yang dilakukan oleh Santoso,
dkk menyatakan bahwa jentik Aedes aegypti
lebih banyak ditemukan pada kontainer yang
berwarna hitam (20,0%), dibandingkan
kontainer warna lain (5,8%) dengan nilai
p=0,004. Hal ini dikarenakan warna kontainer
yang paling banyak ditemukan jentik Aedes
aegypti adalah warna biru. Kontainer dengan
warna gelap menjadi tempat yang paling disukai
oleh nyamuk Aedes aegypti untuk bertelur, serta
menyebabkan jentik Aedes aegypti sulit terlihat
apabila kontainer diletakkan dalam kondisi
dengan pencahayaan yang kurang sehingga
masyarakat seringkali tidak menyadari bila
didalam kontainer tersebut terdapat jentik
(Santoso et al., 2018).

Berdasarkan data hasil uji Chi-Square
pada tingkat pengetahuan petugas, didapatkan
hasil bahwa terdapat hubungan antara tingkat
pengetahuan petugas dengan kepadatan jentik
Aedes aegypti di Sekolah Dasar Wilayah
Kecamatan Tembalang, Kota Semarang
(p-value=0,007). Pada uji multivariat faktor
tingkat pengetahuan petugas juga menjadi
faktor paling dominan yang mempengaruhi
kepadatan jentik Aedes aegypti. Berdasarkan
wawancara dengan petugas kebersihan sekolah
pada penelitian yang dilakukan di Sekolah
Dasar Wilayah Kecamatan Tembalang, Kota
Semarang didapatkan bahwa sebagian besar
petugas kebersihan sekolah belum pernah
mendapatkan informasi lengkap tentang
pencegahan penyakit DBD oleh petugas
kesehatan. Kurangnya pemberian informasi

atau penyuluhan dan pengawasan dari petugas
kesehatan maupun pihak sekolah mengenai
bahayanya keberadaan jentik Aedes aegypti,
sehingga pengetahuan yang didapatkan
petugas mengenai pencegahan penyakit DBD
menjadi kurang. Serta masih ditemukannya
beberapa petugas kebersihan sekolah yang
memiliki kebiasaan kurang baik, seperti
menguras tempat penampungan air seminggu
sekali atau saat air nya sudah terlihat kotor
dan tidak menyikat dinding-dindingnya
sehingga telur nyamuk masih menempel pada
dinding Tempat Penampungan Air (TPA)
yang dapat menyebabkan perkembangbiakan
jentik Aedes aegypti. Penelitian ini sejalan
dengan penelitian yang dilakukan oleh Ade
Pryta Simaremare, dkk menyatakan bahwa
masyarakat yang memiliki pengetahuan buruk
masih tergolong tinggi dikarenakan kurangnya
pengetahuan masyarakat yang disebabkan
oleh pemahaman yang belum benar tentang
pencegahan dan pengendalian vektor DBD.
Sebagian masyarakat mengetahui tentang
DBD dari banyaknya informasi yang beredar
di media massa seperti televisi maupun media
sosial. Namun seringkali diterima tanpa adanya
konfirmasi yang benar dari pihak yang lebih
memahami terkait masalah DBD (Simaremare
etal., 2020).

Berdasarkan data hasil uji Chi-Square
pada kepadatan penduduk, didapatkan
hasil bahwa tidak terdapat hubungan antara
kepadatan penduduk dengan kepadatan jentik
Aedes aegypti di Sekolah Dasar Wilayah
Kecamatan Tembalang, Kota Semarang
(p-value=0,765). Pada observasi di lingkungan
sekitar Sekolah Dasar Wilayah Kecamatan
Tembalang Kota Semarang dan meninjau data
Dinas Kesehatan Kota Semarang terkait data
kasus DBD di Wilayah Kecamatan Tembalang,
beberapa  wilayah  memiliki kepadatan
penduduk yang tinggi dan jumlah kasus yang
rendah. Hal ini disebabkan karena kepadatan
penduduk bukan merupakan faktor kausatif,
tetapi hanya merupakan salah satu faktor
risiko yang bersama dengan faktor risiko
lainnya seperti mobilitas, sanitasi lingkungan,
kepadatan  vektor, tingkat pengetahuan,
dan lainnya yang dapat mempengaruhi
kejadian DBD. Penelitian ini sejalan dengan
penelitian yang dilakukan oleh Mochammad
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Sholehhudin, dkk menunjukkan bahwa hasil
uji statistik p (sig.) = 0,500 yang berarti tidak
terdapat hubungan yang signifikan antara
kepadatan penduduk dengan kejadian penyakit
DBD. Hal ini dikarenakan kepadatan penduduk
di setiap wilayah memiliki tingkat kepadatan
penduduk yang berbeda. Meskipun tingkat
kepadatan yang sama-sama tinggi, terdapat
perbedaan kepadatan di setiap kelurahan yang
dipengaruhi oleh kondisi karakteristik wilayah
yang berbeda. Persebaran kejadian DBD dalam

Tabel 2. Hasil Analisis Bivariat

penelitian ini dikarenakan faktor demografi
yang lain seperti urbanisasi dan mobilitas yang
tidak terkontrol. Kondisi ini sesuai dengan teori
peningkatan dan penyebaran DBD yang ditinjau
secara demografi tidak hanya disebabkan oleh
kepadatan penduduk. Namun ditentukan juga
oleh mobilitas penduduk, kepadatan rumabh,
pertumbuhan penduduk, urbanisasi yang
tidak terkontrol, dan sarana transportasi yang
semakin meningkat (Sholehhudin et al., 2014).

Kepadatan Jentik PR
Variabel Bebas Padat % Tidak % Total %  p Value (95% CI)
Padat
Jenis Kontainer
Disposable sites 3 50 3 50 6 100
. 0,683
Controllable sites 17 40,5 25 59,5 42 100
Warna Kontainer
Gelap 15 57,7 11 423 26 100 oo 2,538
Terang 5 22,7 17 77,3 22 100 ’ (1,098-5,868)
Tingkat Pengetahuan Petugas
Kurang Baik 10 76,9 3 23,1 13 100 0,007 2,692
Baik 10 286 25 71,4 35 100 (1,474-4,918)
Kepadatan Penduduk
>8.500 5 50 5 50 10 100
6.000-7.499 5 45,5 54,5 11 100 0.765 i
4.000-5.999 5 31,3 11 68,8 16 100
1.250-2.499 5 45,5 6 54,5 11 100
Tabel 3. Hasil Analisis Multivariat
Variabel B Wald p Value ¢
Lower Upper
Warna Kontainer 1,252 3,262 0,071 0,899 13,600
Tingkat Pengetahuan Petugas 1,883 5,757 0,016 1,412 30,607
Constants -1,572 7,746 0,005
Pada tabel dibawah ini dapat diketahui Kesimpulan
bahwa terdapat dua variabel yang mempunyai Faktor yang berhubungan dengan

p-value <0,25 yaitu variabel warna kontainer
(0,031), dan tingkat pengetahuan petugas
(0,007), sehingga variabel yang berkontribusi
paling kuat sebagai faktor risiko kepadatan
jentik Aedes aegypti yaitu tingkat pengetahuan
petugas, karena memiliki p-value paling kecil
(0,016) dan nilai Wald paling besar (5,757).
Berdasarkan hasil perhitungan dengan rumus
persamaan analisis regresi logistik didapatkan
probabilitas tingkat pengetahuan petugas
terhadap kepadatan jentik Aedes aegypti
sebesar 90%.

kepadatan jentik Aedes aegypti di Sekolah
Dasar Wilayah Kecamatan Tembalang Kota
Semarang adalah warna kontainer (p=0,031),
dan tingkat pengetahuan petugas (p=0,007).
Sedangkan faktor yang tidak berhubungan
dengan kepadatan jentik Aedes aegypti di
Sekolah Dasar Wilayah Kecamatan Tembalang
Kota Semarang adalah jenis kontainer
(p=0,683), dan kepadatan penduduk (p=0,765).
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